
GLOBAL MARKET REVIEW 
Bursa Wall Street libur Memorial Day (26/5). Bursa London juga tutup libur 
Bank Holiday (26/5). Indeks bursa Eropa lainnya ditutup menguat setelah 
Presiden Trump menyatakan akan menunda tarif 50% terhadap Uni Eropa 
yang awalnya akan diberlakukan mulai 1 Juni 2025 ditunda hingga batas 
waktu 9 Juli 2025.  

Indeks di bursa Asia ditutup variatif (26/5). Investor mencerna penundaan 
tarif 50% terhadap Uni Eropa. Meskipun tarif tersebut ditunda, namun 
ketidakpastian pasar meningkat dan berpotensi mendorong volatilitas yang 
lebih tinggi karena potensi perang dagang belum sepenuhnya hilang. 

Harga emas koreksi sekitar 0.3% di level US$3,346/troy oz. Namun, tren 
harga emas diperkirakan masih positif, seiring dengan peralihan sebagian 
besar bank sentral dari dolar ke emas. Harga minyak mentah menguat 
karena penundaan pemberlakuan tarif 50% terhadap Uni Eropa. Namun 
penguatan tersebut terbatas akibat kekhawatiran akan oversupply jika 
OPEC+ menaikkan produksi pada Juli nanti.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7230] [Pivot : 7130] [Support : 7100] 

IHSG ditutup melemah di level 7188 (-0.358%) pada Senin (26/5), setelah sebelumnya 
sempat bergerak fluktuatif. Menjelang long weekend, disinyalir investor mulai 
merealisasikan keuntungan sehingga IHSG mengalami koreksi. Secara teknikal, 
indikator stochastic sudah menunjukkan overbought dan potensi pembalikan arah. 
Selain itu terjadi kenaikan volume jual, meskipun disinyalir investor asing masih 
melakukan net buy. Sehingga diperkirakan IHSG masih berpeluang koreksi dan menguji 
support di 7100.  

Dari AS, akan dirilis data Durable Goods Orders bulan April 2025 yang diperkirakan turun 
7.9% MoM dari bulan Maret 2025 yang naik 7.5% MoM. Selain itu investor juga akan 
mencermati data Consumer Confidence AS bulan Mei 2025 yang diperkirakan naik di 
level 87.2 dari 86 di April 2025.  

Pasar akan mencermati data GfK Consumer Confidence dari Jerman bulan Juni (27/5) 
yang diperkirakan sedikit membaik menjadi -19 dari -20.6 di Mei 2025. Hal ini sejalan 
dengan membaiknya ekspektasi pendapatan, setelah pada bulan Mei lalu indeks 
tersebut mencapai level tertinggi sejak November 2024. Dari Perancis, akan dirilis data 
inflasi Mei 2025 preliminary yang diperkirakan mencapai 0.9% YoY dari 0.8% YoY di April 
2025.  

Top picks di Selasa (27/5): ADHI, INDY, ICBP, TLKM dan BMRI. 

POINTS OF INTEREST 
• Bursa Wall Street libur Memorial Day (26/5). 

• Bursa London libur Bank Holiday (26/5). 

• Presiden Trump menunda pemberlakukan tarif 50% terhadap Uni Eropa dari awalnya 
1 Juni 2025 menjadi 9 Juli 2025.  

• Investor akan menantikan beberapa data ekonomi seperti durable goods order dan 
consumer confidence dari AS.  

• Dari domestik, pasar menantikan stimulus  dari pemerintah.  

• IHSG koreksi (26/5), disinyalir profit taking menjelang libur long weekend, di tengah 
indikator yang overbought.  

• IHSG diperkirakan berpotensi koreksi jangka pendek menguji support 7100. 

• Top picks (27/5) : ADHI, INDY, ICBP, TLKM dan BMRI. 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 2 



   

 

MARKET NEWS 
BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 
PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) memperoleh pembiayaan sindikasi senilai Rp2 triliun dari lima bank, dengan Bank 
Mega bertindak sebagai arranger utama. Dana tersebut akan digunakan untuk pelunasan pinjaman senilai US$75 juta dan 
pengembangan proyek tambang emas bawah tanah di Palu serta eksplorasi di Gorontalo. Bank Mega Syariah berpartisipasi 
sebesar Rp500 miliar dan menjadi satu-satunya bank syariah dalam sindikasi ini, bersama Allo Bank, Bank SulutGo, dan Bank 
Sulteng. 
 
BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) memperoleh peringkat idAAA dari Pefindo untuk Obligasi Berwawasan 
Lingkungan I Tahun 2022 Seri A senilai Rp4 triliun yang akan jatuh tempo pada 21 Juni 2025. Emiten bank pelat merah ini 
berencana melunasi surat utang tersebut menggunakan dana internal. Per akhir Maret 2025, posisi kas dan penempatan pada 
Bank Indonesia serta bank lain tercatat sebesar Rp39.9 triliun. 
 
TLKM PT Telkom Indonesia Tbk 
PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) melalui anak usahanya PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel), meluncurkan kembali kartu 
SIM Prabayar Simpati dalam rangka ulang tahun ke-30 pada Senin (26/5). Setelah produk Simpati dilebur ke dalam merek 
Telkomsel Prabayar bersama Kartu AS dan Loop pada 2021, TLKM menghidupkan kembali merek Simpati yang kini 
menggantikan Telkomsel Prabayar dengan logo baru. Tiga alasan utama pengembalian Simpati, yakni nilai historis dan ikatan 
emosional pelanggan, hasil survei internal yang menunjukkan tingginya permintaan, serta nostalgia pelanggan terhadap 
produk.  
 
PBID  PT Panca Budi Idaman Tbk 
PT Panca Budi Idaman Tbk (PBID) membagikan dividen tunai sebesar Rp412.5 miliar atau setara Rp55 per saham, yang berasal 
dari 85% laba bersih tahun buku 2024. Aksi korporasi ini telah disetujui dalam RUPS Tahunan pada 23 Mei 2025 dan 
dijadwalkan dibayarkan pada 26 atau 27 Mei 2025. Selain dividen, Rp3 miliar dari laba dialokasikan sebagai dana cadangan 
sesuai UU Perseroan Terbatas, dan sisanya sebagai saldo laba ditahan. 
 

WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk 
PT Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp135 miliar atau Rp64.8 per saham untuk 
tahun buku 2024. Keputusan ini disahkan dalam RUPST pada Senin (26/5/2025). Dividen ini mencerminkan dividend payout 
ratio sekitar 45%. Dengan harga saham Rp840 per lembar pada perdagangan Senin (26/5), yield dividen mencapai 7.71%. 
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